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RINGKASAN
Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi pemerintah, dan juga penting

dalam mendukung pembiayaan pembangunan yang berasal dari dalam negeri. Untuk
mengetahui pemberian insentif pajak dalam Upaya Pemulihan Ekonomi Nasional Pada
Pelaku (UMKM) yang terdampak covid-19 Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Malang selatan merupakan tujuan dalam penelitian ini. Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Malang bagian selatan merupakan lokasi penelitian . UMKM yang ada
di kota Malang subyek penelitian . analisis regresi berganda adalah metode analisis
yang menggunakan SPSS 2022 berdasarkan hasil analisis.Inilah perekonomian
nasional para pelaku UMKM di Kabupaten Blimbing yang terdampak Covid-19,

dengan analisis insentif pajak dan pengisian bunga..

kata kunci : pemberian insentif pajak, pemberian subsidi bunga ,pelaku umkm yang

terdampak covid-19
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia ialah suatu negara kepulauan, negara hukum berdasarkan UUD 1945,
merupakan negara berkembang dang mendukung hak dan kewajiban masyarakat . Dengan
menciptakan perekonomian nasional yang sejahtera, maka dapat meningkatkan
perekonomian secara keseluruhan.

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi pemerintah, dan pada saat yang sama
merupakan sumber pendanaan terpenting bagi proyek-proyek pembangunan. Pajak
merupakan hal yang terpenting untuk mendukung kemandirian negara .Besarnya pajak
akan menentukan berapa banyak uang yang harus dikeluarkan oleh anggaran negara untuk
pembangunan negara dan untuk menjalankan operasi pemerintah sehari-hari. seorang wajib
pajak dapat dianggap aman dan dapat menyelesaikan semua kewajiban
perpajakannya.Pemerintan mewajibkan individu dan bisnis untuk membayar pajak,
meskipun pajak tersebut tidak bersifat sukarela. Pajak-pajak ini dianggap memaksa, dan
pemerintah mendapat manfaat dari pemungutannya tanpa mendapatkan imbalan apa pun.
Orang adalah hal terpenting di dunia.”(S.Indah,et.al, 2021).

Menurut undang-undang, pajak adalah cara untuk mendapatkan uang dari masyarakat.
Untuk usaha kecil, pajak adalah beban keuangan yang mengurangi laba bersih. Pemerintah
Indonesia telah mengumumkan bahwa virus corona bukanlah bencana alam. Di
penghujung tahun 2019, dihebohkan dengan adanya covid 19 yang membawa dampak
kematian di seluruh negara. (Suhendri, et.al, 2021).

Pandemi COVID-19 berdampak positif pada perkembangan teknologi, dengan bisnis

dan pendidikan paling diuntungkan. Kehadiran COVID-19 secara umum memberikan



dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat. Pandemi telah memperburuk
perekonomian Indonesia, menempatkannya pada fase krisis.Untuk usaha kecil, ini berarti
penurunan nilai penjualan, modal, penurunan produksi, dan keterlambatan distribusi.

Pandemi Covid-19 juga telah menyebar ke wilayah Kota Malang. Dampak dari
kebijakan ini terlihat jelas dan nyata dalam perekonomian Kota Malang. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Kepala Bidang Pengembangan Usaha dan Peningkatan
Koperasi Jasa Perdagangan Industri (Diskopindag), ia menjelaskan Kabupaten Maran
memiliki kurang lebih 8.000 UMKM yang terdaftar.Di masa pandemi COVID-19, 20%
atau sekitar 1.200 UMKM bangkrut dan proses produksi tidak lagi berjalan, sehingga
penjualan turun 70% dari Maret hingga September.. Usaha mikro dan menengah (UMKM)
merupakan salah satu pilar penting bagi perekonomian Indonesia. Dalam beberapa tahun
terakhir, perkembangan perekonomian Indonesia ditopang oleh berbagai sektor dan
lembaga penggerak perekonomian. Salah satu alasan utama mengapa usaha kecil dan usaha
mikro begitu penting adalah karena mereka memberikan peran yang signifikan dalam
perekonomian. (Suhendri, et.al, 2022).

Pandemi COVID-19 berdampak negatif terhadap laju pertumbuhan ekonomi selama
setahun terakhir, dari 6,1 menjadi 3,8%. Pandemi COVID-19 memberikan dampak negatif
bagi dunia dalam banyak hal. (Luh Dina Ekasari 2021).

Pemerintah Indonesia sangat penting dalam mempercepat pemulihan ekonomi negara.
Salah satu cara untuk membantu menghidupkan kembali perekonomian nasional di masa
pandemi Covid-19 adalah dengan memberikan keringanan pajak dan subsidi bunga bagi
usaha kecil yang terdampak virus. UNCTAD mendefinisikan insentif pajak sebagai setiap
tindakan atau sektor yang mengurangi beban pajak pada perusahaan untuk mendorong
mereka berinvestasi dalam proyek.5 Tahun 2020, subsidi bunga adalah bunga yang harus

ditanggung oleh pemerintah sebesar selisih antara tingkat bunga yang diterima pemberi



pinjaman/pemodal dengan tingkat bunga yang dibebankan kepada debitur. Menurut
peneliti, salah satu kendala utama bagi usaha kecil adalah modal, sehingga mereka biasanya
menggunakan modal sendiri atau sumber lain seperti keluarga, saudara atau
pedagang.Karena lembaga keuangan mikro (LKM) dapat memberikan pembiayaan tanpa
beban kepada usaha mikro, maka lembaga-lembaga ini harus tersedia. Tujuan komersial
dari proyek ini adalah untuk meningkatkan keamanan publik.. (2015:42)

Ada banyak cara untuk mendapatkan layanan yang diinginkan, antara lain tabungan,
asuransi, dan transfer uang kredit. Pada hakekatnya pemberian insentif pajak mengacu pada
upaya yang dilakukan oleh negara sebagai strategi untuk menarik investor guna mendorong
keberlangsungan kegiatan ekonomi. tidak pindah ke negara lain.Pemerintah berusaha
membantu usaha kecil dengan memberikan mereka bantuan keuangan sehingga mereka
dapat meminjam uang dan berinvestasi dalam sesuatu yang akan memberi mereka
pengembalian. Ini disebut subsidi bunga.. (Sumber : pajak.go.id)

Pemerintah telah mengeluarkan sejumlah peraturan sebagai upaya mengantisipasi
dampak negatif dari pandemi Covid-19. pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri
Keuangan No.1. Menteri Keuangan mengumumkan akan ada subsidi bunga bagi wajib
pajak yang terdampak Covid-19. Pada tahun 2020, akan ada 65 hari.Meskipun Covid-19
telah teratasi, banyak usaha kecil yang masih menderita karenanya, dan tidak dapat
memanfaatkan insentif pemerintah yang dimaksudkan untuk mendukung pemulihan
ekonomi negara..

Maka dari itu, peneliti bermaksud untuk melakukan suatu penelitian terhadap masalah
yang sedang terjadi dengan judul : Analisis Pemberian Insentif Pajak Dan Pemberian
Subsidi Bunga Dalam Upaya Pemulihan Ekonomi Nasional Pada Pelaku Umkm di

kecamatan blimbing kota malang Yang Terdampak Covid-19



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Analisis Pemberian Insentif Pajak Dalam Upaya Pemulihan Ekonomi
Nasional Pada Pelaku UMKM Yang Terdampak Covid 19 Pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Malang?
2. Bagaimana Analisis Pemberian Subsidi Bunga Dalam Upaya Pemulihan Ekonomi
Nasional Pada Pelaku UMKM Yang Terdampak Covid 19 Pada Kantor Pelayanan

Pajak (KPP) Pratama Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemberian insentif pajak dalam Upaya Pemulihan Ekonomi
Nasional Pada Pelaku (UMKM) yang terdampak covid-19 Pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Malang
2. Untuk mengetahui pemberian subsidi bunga dalam Upaya Pemulihan Ekonomi
Nasional Pada Pelaku UMKM yang terdampak covid-19 Pada Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Bisa menambah wawasan bagi mahasiswa program studi akuntansi tentang UMKM .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Bisa memberikan manfaat kepada pemerintah tentang pentingnya UMKM untuk
pemulihan ekonomi masyarakat..
b. Bagi Peneliti
Bisa berikan pemahaman yang lebih baik ketika menganalisis pemberian insentif pajak
dan potongan bunga sebagai bagian dari upaya pemulihan ekonomi nasional kepada

pemangku kepentingan UMKM yang terkena dampak Covid19



c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dirancang untuk membantu masyarakat memahami manfaat insentif pajak
dan subsidi bunga yang diberikan dalam Upaya Pemulihan Ekonomi Nasional bagi

Pelaku UMKM yang Terkena Dampak Covid-19..
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